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ABSTRAK 
 
Daya tanggap merupakan salah satu faktor krusial dalam meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan di 
Museum Mpu Tantular, mengingat ketidakpuasan pengunjung berpotensi menurunkan minat kunjungan, 
yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat kunjungan sehingga museum tampak kurang 
ramai (Astriecia, 2018). Rendahnya minat kunjungan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas wisata yang 
bertujuan untuk mempelajari peristiwa sejarah masa lalu semakin kurang mendapat perhatian. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis pengaruh daya tanggap (responsiveness) terhadap kepuasan wisatawan. Data 
dikumpulkan melalui survei dengan penyebaran kuesioner menggunakan teknik accidental sampling 
kepada 100 responden yang pernah mengunjungi museum tersebut, kemudian dianalisis menggunakan 
analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
daya tanggap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Selain itu, hasil uji 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa daya tanggap memberikan pengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan sebesar 17,7%. 
 
Kata Kunci: Daya Tanggap, Kepuasan Wisatawan, Museum Mpu Tantular Sidoarjo 
 

ABSTRACT 
 
Responsiveness is one of the crucial factors in increasing the level of tourist satisfaction at the Mpu 
Tantular Museum, considering that visitor dissatisfaction has the potential to reduce interest in visiting, 
which ultimately has an impact on low levels of visits so that the museum appears less crowded (Astriecia, 
2018). This low interest in visiting indicates that tourism activities aimed at learning about past historical 
events are receiving less attention. This study aims to analyze the effect of responsiveness on tourist 
satisfaction. Data were collected through a survey by distributing questionnaires using accidental sampling 
techniques to 100 respondents who had visited the museum, then analyzed using simple linear regression, 
t-tests, and coefficients of determination. The results of the t-test indicate that the responsiveness variable 
has a positive and significant influence on tourist satisfaction. In addition, the results of the coefficient of 
determination test indicate that responsiveness has an influence on tourist satisfaction by 17.7%. 
 
Keywords: Mpu Tantular Museum in Sidoarjo, Responsiveness, Tourist Satisfaction 
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PENDAHULUAN 
 
 Pada era globalisasi, pariwisata telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup 
masyarakat modern, karena aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, 
tetapi juga sebagai bentuk pengalaman perjalanan yang bermakna. Selain itu, kegiatan 
pariwisata turut memicu berbagai aktivitas dalam bidang ekonomi, seni, dan budaya. 
Objek wisata sendiri merupakan salah satu elemen daya tarik yang dikembangkan oleh 
setiap daerah guna meningkatkan minat kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, pengelola 
daya tarik wisata perlu memberikan pelayanan yang optimal agar wisatawan memperoleh 
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap jasa yang diberikan (Mahendra et al., 2024). 
 Kepuasan merupakan kondisi emosional berupa rasa senang atau kecewa yang 
muncul setelah individu membandingkan kinerja suatu produk atau hasil yang dirasakan 
dengan harapan yang dimilikinya (Kotler & Keller, 2009). Konsep kepuasan tidak 
terbatas pada aspek pelayanan semata, melainkan juga mencakup keseluruhan 
pengalaman dalam menikmati warisan budaya lokal. Tingkat kepuasan wisatawan 
berperan dalam memperkuat loyalitas pengunjung serta mendorong niat untuk melakukan 
kunjungan ulang (Putra et al., 2016). Dengan demikian, kesesuaian antara ekspektasi 
wisatawan dan pengalaman aktual yang diperoleh menjadi faktor fundamental dalam 
mencapai kepuasan yang optimal. 

Salah satu upaya untuk mencapai kepuasan wisatawan adalah dengan 
memberikan kualitas layanan yang optimal. Kualitas layanan merupakan tingkat 
keunggulan yang diharapkan oleh pelanggan serta kemampuan dalam mengendalikan 
tingkat keunggulan tersebut guna memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan 
(Sukmamedian, 2022). Wisatawan yang merasakan kepuasan atas layanan yang diterima 
cenderung memiliki potensi tinggi untuk menjadi pengunjung yang loyal dalam jangka 
panjang. Sebaliknya, apabila mereka merasa tidak puas terhadap jasa atau produk yang 
ditawarkan, maka kemungkinan besar mereka akan beralih ke alternatif daya tarik wisata 
atau penyedia layanan lainnya. 

Penelitian mengenai kepuasan telah banyak dilakukan, namun temuan yang 
dihasilkan masih menunjukkan adanya perbedaan hasil, sehingga diperlukan kajian 
lanjutan guna menguji konsistensi temuan tersebut pada variasi objek penelitian yang 
berbeda. Dalam konteks penelitian ini, variabel yang digunakan adalah daya tanggap 
(responsiveness). Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa daya tanggap (responsiveness) merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kepuasan wisatawan. Menurut Nurfitasari (2020), daya tanggap 
(responsiveness) mencerminkan kemampuan pengelola dalam memberikan bantuan serta 
pelayanan secara cepat, tepat, dan teliti terhadap kebutuhan wisatawan. Staff yang 
memiliki tingkat responsiveness yang tinggi mampu merespons permintaan wisatawan 
dengan sigap serta memenuhi kebutuhan mereka secara akurat dan cermat. Selain itu, 
pengelola yang responsif juga menunjukkan kepekaan terhadap berbagai keluhan 
wisatawan. Dengan demikian, tingkat daya tanggap yang baik dari pengelola dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan wisatawan. 

Penelitian ini menjadikan Museum Mpu Tantular Sidoarjo sebagai objek kajian 
karena museum tersebut merupakan salah satu daya tarik wisata berbasis sejarah dan 
budaya yang berpotensi menjadi alternatif pilihan bagi wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara, dalam melakukan kegiatan wisata. Lokasinya yang relatif mudah dijangkau 
serta berada pada posisi yang cukup strategis menjadi nilai tambah, meskipun 
keberadaannya belum sepenuhnya menonjol bagi wisatawan yang melintas di sekitarnya. 
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Hal ini menjadi menarik untuk diteliti, mengingat kawasan di sekitar museum tergolong 
ramai dengan tingkat aktivitas yang cukup tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan suatu kajian 
yang mengkaji tingkat kepuasan wisatawan sebagai salah satu langkah strategis dalam 
upaya meningkatkan jumlah kunjungan terhadap daya tarik wisata tersebut (Nurliza et 
al., 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh daya tanggap (responsiveness) terhadap kepuasan wisatawan di 
museum tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi. Menurut 
Chairina dkk. (2023), regresi merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi serta mengukur pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Dalam konteks penelitian ini, daya tanggap (responsiveness) berfungsi 
sebagai variabel X, sedangkan kepuasan wisatawan sebagai variabel Y. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh wisatawan yang berkunjung ke 
Museum Mpu Tantular Sidoarjo selama periode Januari hingga Desember 2024, dengan 
jumlah keseluruhan sebanyak 32.193 wisatawan berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh 
sebanyak 100 responden sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel 
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah accidental sampling.  

Sumberi datai primeri dalami penelitiani inii diperolehi melaluii penyebaran 
kuesioneri kepadai wisatawani yangi berkunjungi kei museumi tersebut, khususnya 
terkaiti variabeli dayai tanggapi (responsiveness) terhadapi kepuasani wisatawan. 
Sementarai itu, datai sekunderi diperolehi darii datai museumi yangi mencakupi data 
kunjungani wisatawani sertai berbagaii sumberi pendukungi lainnya, sepertii buku, 
skripsi, dani penelitiani terdahului yangi relevani dengani permasalahani yangi dikaji. 
Tekniki pengumpulani datai yangi diterapkani adalahi survei. Data yang telah dinyatakan 
valid dan reliabel selanjutnya dianalisis menggunakan program SPSS guna menguji 
pengaruh antar variabel. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi 
linear sederhana, yang mencakup analisis regresi sederhana, uji hipotesis (uji t), serta 
pengujian koefisien determinasi. 

Dalami mengukuri jawabani responden, digunakani skalai intervali sebagaii dasar 
interpretasi. Jumlahi kelasi intervali yangi digunakani adalahi limai kategorii penilaian. 
Besarnyai rentangi intervali diperolehi darii perhitungani (5 − 1) / 5 sehingga 
menghasilkani nilaii intervali sebesari 0,8. Berdasarkani nilaii intervali tersebut, 
selanjutnyai ditetapkani kategorii penilaiani yangi digunakani untuk menginterpretasikan 
hasili jawabani respondeni sebagaii berikut: 

Tabel 1. Skala Interval 
Interval Keterangan 

1,00–1,80 Sangati Rendahi / Sangati Buruki 
1,81–2,60 Rendahi / Buruki 
2,61–3,40 Cukupi / Sedangi 
3,41–4,20 Tinggii / Baiki 
4,21–5,00 Sangati Tinggii 

         Sumber: Penulis, 2026 
 Operasionalisasi variabel dalam penelitian bertujuan untuk mempermudah proses 
pengukuran sekaligus memperjelas pemahaman terhadap variabel yang dikaji. Penelitian 
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ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen 
(Y). Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah daya tanggap (responsiveness), 
sedangkan variabel dependen (Y) adalah kepuasan wisatawan. 

Tabel 2. Operasional Variabel 
Variabel  Dimensi Indikator  

Daya Tanggap 
(Responsiveness) 

(Parasuraman, 
Zeithaml, dan 
Berry, 1988) 

 1. Memberikani tanggapani yangi baik 
terhadapi wisatawani yangi membutuhkan 
layanan. 
2. Staffi melaksanakani layanani secara 
cepat. 
3. Staffi melaksanakani layanani secara 
tepat. 
4. Staffi melaksanakani layanani secara 
teliti. 

Kepuasan 
Wisatawan (Kotler 
dan Keller, 2011) 

Kesesuaian 
Harapan 
Wisatawan 

1. Layanani yangi diperolehi sesuaii atau 
melebihii harapani wisatawan. 
2. Fasilitasi penunjangi yang tersedia 
sesuaii atau melebihii harapan wisatawan. 

 Minat Berkunjung 
Kembali 

1. Berminati untuk berkunjungi kembali 
karenai layanani staffi yang memuaskan. 
2. Bersediai memberikan informasi yang 
positif tentangi Museumi Mpu Tantular 
Sidoarjo. 

 Kesediaan 
Merekomendasikan 

1. Bersediai menyarankan karenai layanani 
yang diberikani memuaskan. 
2. Bersediai merekomendasikani karena 
fasilitasi pendukungi memadai. 

Sumber: Penulis, 2026 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkani hasili penelitian, seluruhi indikatori yangi digunakani dinyatakan 
memenuhii kriteriai validitasi dani reliabilitas. Haliiinii ditunjukkani olehi 10i indikator 
yangi merepresentasikani duai variabeli penelitian, di manai seluruhi nilai rhitung lebih 
besari dibandingkani dengani rtabel. Temuani tersebuti jugai didukungi olehi hasil 
kuesioneri padai variabeli dayai tanggapi (responsiveness)i dani kepuasani wisatawan, 
yangi menunjukkani nilaii rhitung melampauii rtabel sebesari 0,361. Selaini itu, uji 
reliabilitasi menunjukkani bahwai nilaii Cronbach’s Alpha beradai dii atasi batas 
minimumi yangi ditetapkan, yaitui 0,60. Olehi karenai itu, dapati disimpulkani bahwa 
seluruhi indikatori dalami penelitiani inii telahi memenuhii persyaratani validitasi dan 
reliabilitas. 

Tabel 3. Penelitian Responden pada Variabel Daya Tanggap  
No.  Pernyataan  Rata-Rata  Keterangan 
1.  Memberikani tanggapani yangi baik terhadapi 

wisatawani yangi membutuhkan layanan. 
4,15 Baik 

2.  Staffi melaksanakani layanani secara cepat. 4,18 Baik 
3.  Staffi melaksanakani layanani secara tepat. 4,16 Baik 
4.  Staffi melaksanakani layanani secara teliti. 4,14 Baik 
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No.  Pernyataan  Rata-Rata  Keterangan 
 Total Rata-Rata 4,15 Baik 

Sumber: Penulis, 2026 

 Berdasarkani tabeli tersebut, hasili penilaiani respondeni terhadap variabeli daya 
tanggap dii Museumi Mpui Tantulari Sidoarjoi memperolehi nilai rata-ratai keseluruhani 
sebesari 4,15. Nilai tersebut mengindikasikani bahwai daya tanggap yang diberikan oleh 
Museum Mpu Tantular Sidoarjo beradai dalami kategorii baik. Nilai rata-rata tertinggi, 
yaitu 4,18, tercatat pada indikator staffi melaksanakani layanani secara cepat, yang masuk 
dalam kategori baik. Sebaliknya, nilaii rata-rata terendahisebesar 4,14 tercatat pada 
indikator staffi melaksanakani layanani secara teliti, yangi masuk dalami kategorii baik. 
Oleh karena itu, staff perlu terus meningkatkan aspek tersebut, sehingga daya tanggap 
yang diberikan oleh museum dapat semakin meningkat. 

Tabel 4. Penelitian Responden pada Variabel Kepuasan Wisatawan 
No.  Pernyataan  Dimensi  Rata-Rata  Keterangan 
1.  Layanan yang diperoleh 

sesuai atau melebihi 
harapan wisatawan. 

Kesesuaian 
Harapan 

Wisatawan 

3,92 Baik 

2.  Fasilitasi penunjangi yang 
tersediai sesuaii atau 
melebihii harapan 
wisatawan. 

 3,99 Baik 

1.  Berminati untuk 
berkunjungi kembali 
karenai layanani staffi yang 
memuaskan. 

Kesediaan 
Merekomendasikan 

4,04 Baik 

2.  Bersediai memberikan 
informasi yangi positif 
tentangi Museumi Mpu 
Tantulari Sidoarjo. 

 4,06 Baik 

1.  Bersediai menyarankan 
karenai layanani yang 
diberikani memuaskan. 

Minat Berkunjung 
Kembali 

4,06 Baik 

2.  Bersediai 
merekomendasikani karena 
fasilitasi pendukungi yang 
tersediai memadai. 

 4,01 Baik 

Total Rata-Rata 4,01 Baik 
Sumber: Penulis, 2026 
  

 Berdasarkani tabeli tersebut, hasili rekapitulasii penilaiani respondeni terhadap 
variabeli kepuasan wisatawan dii Museumi Mpui Tantulari Sidoarjoi memperolehi nilai 
rata-ratai keseluruhani sebesari 4,01. Nilai tersebut mengindikasikani bahwai daya 
tanggap yang diberikan oleh Museum Mpu Tantular Sidoarjo beradai dalami kategorii 
baik. Nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,06, tercatat pada indikator bersediai memberikan 
informasi yangi positif tentangi Museumi Mpu Tantulari Sidoarjo dan bersediai 
menyarankan karenai layanani yang diberikani memuaskan, yang masuk dalam kategori 
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baik. Sebaliknya, nilaii rata-rata terendahisebesar 3,92 tercatat pada indikator layanan 
yang diperoleh sesuai atau melebihi harapan wisatawan, yangi masuk dalami kategorii 
baik. Oleh karena itu, staff perlu terus meningkatkan aspek tersebut, sehingga daya 
tanggap yang diberikan oleh museum dapat semakin meningkat. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisisi inii dilakukani untuki mengkajii pengaruhi dayai tanggapi terhadap 
tingkati kepuasani wisatawani dengani menggunakani metodei analisisi regresii linear 
sederhana. Hasili pengolahani datai tersebuti disajikani dalami tabeli berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.896 3.360  4.731 .000 

DAYA 
TANGGAP 1.835 .400 .421 4.591 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN WISATAWAN 
Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2026 

Berdasarkani hasili analisisi yangi ditampilkani padai tabeli tersebut, dapat 
diperolehi persamaani regresii sebagaii berikut:  

Y = a + bX 
Y = 15,896 + 1,835X 

Persamaani regresii tersebuti dapati dijelaskani melaluii interpretasii sebagai 
berikut: 

1. Nilaii konstantai sebesari 15,896ii menunjukkani bahwai ketikai variabeli daya 
tanggapi (X)i tidaki mengalamii perubahani ataui bernilaii nol, makaii tingkat 
kepuasani wisatawani (Y)i diperkirakani beradai padai angkai 15,896. 

2. Nilaii koefisieni regresii sebesari 1,835ii menunjukkani bahwai setiapi kenaikan 
satui satuani padai variabeli dayai tanggapi akani diikutii olehi peningkatan 
kepuasani wisatawani sebesari 1,835. 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Pengujiani hipotesisi dilakukani untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruh 
antarai duai ataui lebihi variabeli dalami suatui penelitian. Dalami penelitiani ini, 
pengujiani hipotesisi dilakukani dengani menggunakani uji t yangi bertujuani untuk 
mengetahuii adai tidaknyai pengaruhi variabeli dayai tanggapi terhadapi kepuasan 
wisatawan. 

Berdasarkani temuani analisisi padai tabeli 4 tersebut, diperolehi temuani bahwa 
nilaii thitungi sebesari 4,591 lebihi tinggii dibandingkani dengani ttabeli sebesar 1,660 
(4,591i>i1,660),I dengani tingkati signifikansii 0,000i yangi lebihi kecili dari 0,05 serta 
koefisieni sebesari 1,835.i Olehi karenai itu,I H₀I ditolaki dani Hₐi diterima, sehingga 
dapati disimpulkani bahwai secarai parsiali variabeli dayai tanggap 
memberikanipengaruhiyangipositifidanisignifikaniterhadapikepuasan wisatawan. 
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Koefisien Determinasi 
Ujii koefisieni determinasii dilakukani untuki mengetahuii besarnyai kontribusii 

variabeli Xi dalami menjelaskani variasii padai variabeli Y.i Adapuni hasili pengujiani 
koefisieni determinasiidalamipenelitianiiniidisajikanisebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .421a .177 .169 4.52371 
a. Predictors: (Constant), DAYA TANGGAP 
Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2026 

Berdasarkan tabeli tersebut,I dapati diketahuii bahwai nilaii koefisien 
determinasii (R²)I adalahi sebesari 0,177.Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
daya tanggapi (X) mampu menjelaskan variasi pada variabel kepuasan wisatawan (Y) 
sebesar 17,7%.i Sementaraiitu,I sebesari 82,3%i sisanya dipengaruhiiolehifaktor-
faktorilainidiiluarivariabeliyangidikajiidalamipenelitian ini. 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkani pembahasani dani temuani penelitiani mengenaii pengaruhi daya 
tanggapi terhadapi kepuasani wisatawani dii Museumi Mpui Tantular SidoarjoI dapat 
disusuni beberapai kesimpulani sebagaii berikut. Pertama, berdasarkani hasili tanggapan 
responden,I variabel  daya tanggap dan variabel kepuasan wisatawan termasuki dalami 
kategorii baik. Kedua, berdasarkani hasili ujii hipotesisi dapati disimpulkani bahwa 
variabeli dayai tanggapi memberikani pengaruhi yangi positifi dani signifikani terhadap 
kepuasani wisatawan. Ketiga, berdasarkani hasili ujii koefisieni determinasi 
menunjukkani bahwai dayai tanggapi memberikani pengaruhi terhadap kepuasan 
wisatawani sebesari 17,7%. Sementarai itu, sebesari 82,3%i sisanyai dipengaruhii oleh 
faktor-faktori laini yangi beradai di luari variabeli yangi dikajii dalami penelitiani ini. 
Berdasarkani kesimpulani yangi telahi dipaparkani sebelumnya, penelitii mengajukan 
sarani untuki penelitiani selanjutnya, yaitui disarankani untuki mengembangkan 
penelitiani inii dengani menambahkani variabeli independeni laini yangi berpotensi 
memengaruhii kepuasani wisatawan, sehinggai faktor-faktori yangi berkontribusi 
terhadapi kepuasani wisatawani dapati diidentifikasii secarai lebihi luas. 
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